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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaji, komitmen 
organisasi, budaya organisasi, dan gaya kepemimpinan terhadap kepuasan 
karyawan PT PLN Persero Wonogiri. Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah gaji, komitmen organisasi, budaya organisasi, dan gaya kepemimpinan. 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Data yang 
digunakan merupakan data primer. Responden dalam penelitian ini adalah 
karyawan PT PLN Persero Wonogiri. Data dianalisis dengan menggunakan 
regresi linier berganda dengan menggunakan  program  SPSS versi 17.00. Metode 
pengumpulan data yaitu survey dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan 
responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) gaji berpengaruh terhadap 
kepuasan karyawan, (2) komitmen organisasi berpengaruh terhadap kepuasan 
karyawan, (3) budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan karyawan, dan 
gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan karyawan 
 




This research aims to know the effect of of salary, organizational 
commitment, organizational culture, and leadership style to employee satisfaction 
PT PLN Persero Wonogiri. The independent variables in this study are salary, 
organizational commitment, organizational culture, and leadership style.This 
research is a research with quantitative approach. The data used is the primary 
data. Respondents in this research are employees of PT PLN Persero Wonogiri. 
Data were analyzed by using multiple linier regression using SPSS program 
version 17.00. Methods of data collection is survey by using questionnaires 
distributed by respondents.The results of this study indicate that (1) salary has an 
effect on employee satisfaction, (2) organizational commitment influence to 
employee satisfaction, (3) organizational culture have an effect on employee 
satisfaction, and leadership style influence to employee satisfaction. 
 





Salah satu masalah nasional yang dihadapi  oleh bangsa Indonesia saat 
ini adalah penanganan terhadap rendahnya kualitas sumber daya manusia. 
Jumlah sumber daya manusia yang besar apabila digunakan secara efektif dan 
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efisien, hal  ini akan bermanfaat untuk menunjang gerak lajunya 
pembangunan nasional yang berkelanjutan. Melimpahnya sumber daya 
manusia yang ada saat ini mengharuskan berfikir secara seksama yaitu 
bagaimana dapat memanfaatkan sumber daya manusia secara optimal. Agar 
di masyarakat memiliki sumber daya manusia yang handal, maka diperlukan 
pendidikan yang berkualitas, penyediaan berbagai fasilitas sosial, lapangan 
pekerjaan yang memadai. Kelemahan dalam penyediaan berbagai fasilitas 
tersebut akan menyebabkan keresahan sosial yang akan berdampak kepada 
keamanan masyarakat.  
Menurut penelitian Atika (2015) Gaji mempunyai pengaruh terhadap 
kepuasan kerja. Pernyataan ini didukung oleh pendapat Marwansyah & 
Mukaram (dalam Widyaantari, 2013) bahwa salah satu yang mempengaruhi 
kepuasan kerja yakni gaji. Sehingga ada hubungan dan pengaruh antara gaji 
dengan kepuasan kerja (Mardahleni, 2013; Wardani,2010; Widy aantari, 
2013; dan Yustiana, 2014). Gaji yang diberikan perusahaan kepada karyawan 
yang apabila sesuai dengan harapan maka akan menjadi motivasi tersendiri 
bagi karyawan, dimana karyawan akan merasa terpuaskan oleh gaji yang 
diterima hasil kerja kerasnya sehingga akan me mperbaiki kinerjanya untuk 
perusahaan.  
Budaya yang produktif adalah budaya yang dapat menjadikan 
organisasi menjadi kuat dan tujuan perusahaan dapat terakomodasi. Dalam 
organisasi tentunya  banyak faktor yang mempengar uhi seseorang untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sedangkan jalannya organisasi atau 
perusahaan tentunya diwarnai oleh perilaku individu yang tentunya sangat 
mempengaruhi organisasi baik secara langsung maupun tidak  langsung, hal 
ini akibat adanya kemampuan individu yang berbeda-beda dalam menghadapi 
t ugas atau aktivitasnya. Setiap manusia atau seseorang selalu 
mempertimbangkan perilakunya terh adap segala apa yang diinginkan merasa 
berkepentingan dalam kelompoknya masing-masing.  
Kemampuan pemimpin dalam menggerakkan  dan memberdayakan 
karyawan akan mempengaruhi kinerja karyawan. Lodge dan Derek (1993) 
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menyebutkan perilaku pemimpin memiliki dampak signifikan terhadap sikap, 
perilaku dan kinerja karyawan. Efektivitas pemimpin dipengaruhi 
karakteristik bawahanny a dan terkait dengan pr oses komunikasi yang terjadi 
antara pemimpin dan bawahan. Pimpinan  dikatakan tidak berhas il apabila 
tidak dapat memotivasi, menggerakkan dan memuaskan karyawan pada suatu 
pekerjaan dan lingkungan tertentu. Tugas pimpinan adalah mendorong  
bawahan supaya memiliki kompetensi dan kesempatan berkembang dalam 
mengantisipasi se tiap tantangan dan pelu ang dalam bekerja.  
Dalam organisasi, hubungan pihak atasan dengan karyawan yang kuat 
akan sangat bermanfaat dalam mengarahkan perilaku karyawan untuk 
membantu bekerja dengan baik dan mencapai tujuan  organisasi terse but, 
sehingga harus dipahami dan diimplikasikan oleh karyawan.Keadaan ini 
sangat baik bagi pencapaian tujuan organisasi, karena  organisasi mendapat 
dukungan penuh dari anggotanya sehingga bisa berkonsentrasi secara penuh 
pada tujuan yang diprioritaskan (Kurniawan, 2011). 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan mengambil judul ”ANALISIS 
PENGARUH GAJI, KOMITMEN ORGANISASI, BUDAYA 
ORGANISASI, DAN GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP 
KEPUASAN KARYAWAN (Studi Empiris pada PT.PLN (Persero) 
Wonogiri)”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data priner yaitu data yang diperoleh peneliti 
langsung dari responden dengan cara penyebaran kuesioner. Populasi dan 
sampel dalam penelitian ini adalah karyawan PT. PLN (Persero) Wonogiri. 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
purposive sampling, dengan kriteria karyawan yang telah bekerja lebih dari 
satu tahun. Metode Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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denagn menggunakan Uji Asumsi klasik, ANalisa Regresi Berganda dengan 
Pengujian Hipotesis.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Asumsi Klasik 









0,798 0,547 P > 0,05 Normal   
Sumber: Data primer diolah, 2017 
 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan melihat nilai 
Kolmogorov-Smirnov terhadap data unstandardized residual adalah 
sebesar 0,547, dapat diketahui bahwa semua p-value untuk data ternyata 
lebih besar dari =5% (p>0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa 
keseluruhan data yang diperoleh memiliki sebaran  yang normal. 
Tabel 2. Hasil Pengujian Multikolinieritas  
No Variabel Tolerance VIF α Keterangan 
1 Gaji 0,191 5,23
9 






10 Tidak terjadi 
multikolinieritas   
3 Budaya organisasi 0,412 2,43
0 
10 Tidak terjadi 





10 Tidak terjadi 
multikolinieritas   
Sumber : Data primer diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa VIF < 10 dan nilai 
toleransi > 0,1, sehingga tidak terjadi multikolinieritas. 




Gaji 0,05 0,752 Bebas Heteroskedastisitas 
Komitmen 
organisasi 
0,05 0,991 Bebas Heteroskedastisitas 
Budaya organisasi 0,05 0,365 Bebas Heteroskedastisitas 
Gaya Kepemimpinan 0,05 0,555 Bebas Heteroskedastisitas 
Sumber : Data primer diolah, 2017 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Nilai probabilitas > 
0,05 berarti bebas dari heteroskedastisitas. 
3.2 Uji Hipotesis  
3.2.1 Analisis Regresi  Berganda 
Tabel 4. Rekapitulasi Regresi Berganda  
Variabel Unstandardized Coefficients 
(Constant) 2,636 
Gaji  0,366 
Komitmen organisasi 0,314 
Budaya organisasi 0,279 
Gaya Kepemimpinan 0,336 
Sumber : Data primer diolah, 2017 
 
Berdasarkan hasil perhitungan program komputer SPSS versi 
21.00 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :  
Y = 2,636 + 0,366 X1 + 0,314 X2 + 0,279 X3 + 0,336X4 + e 
Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka interpretasi dari 
koefisien masing-masing variabel sebagai berikut: 
a    = Konstanta sebesar 2,636 menyatakan bahwa jika variabel 
Gaji (X1), variabel komitmen organisasi (X2), variabel budaya 
organisasi (X3) dan variabel Gaya Kepemimpinan (X4) dianggap 
konstan maka Kepuasan Karyawan PT. PLN (Persero) Wonogiri  akan 
meningkat. 
b1   =  0,366, koefisien regresi X1 (Gaji) sebesar 0,366 yang 
berarti apabila variabel komitmen organisasi (X2), variabel budaya 
organisasi (X3) dan variabel Gaya Kepemimpinan (X4) konstan, maka 
dengan adanya peningkatan Gaji, Kepuasan Karyawan akan meningkat. 
b2  =  0,314, koefisien regresi komitmen organisasi (X2) sebesar 
0,314 yang berarti apabila Gaji (X1), budaya organisasi  (X3) dan Gaya 
Kepemimpinan (X4)) konstan, maka dengan adanya peningkatan 
komitmen organisasi, Kepuasan Karyawan akan meningkat. 
b3  =  0,279, koefisien regresi budaya organisasi  (X3) sebesar 
0,314 yang berarti apabila Gaji (X1), komitmen organisasi (X2) dan 
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Gaya Kepemimpinan (X4) konstan, maka dengan adanya peningkatan 
budaya organisasi, Kepuasan Karyawan akan meningkat. 
b4  =  0,336, koefisien regresi Gaya Kepemimpinan (X4) sebesar 
0,336 yang berarti apabila Gaji (X1), komitmen organisasi (X2) dan 
budaya organisasi  (X3) konstan, maka dengan adanya peningkatan 
Gaya Kepemimpinan (X4), Kepuasan Karyawan akan meningkat. 
3.2.2 Uji t 
Tabel 5. Uji t 
Keterangan thitung ttabel Sig. Keterangan 
Gaji 2,949 2,014 0,024 H1 diterima 
Komitmen organisasi  2,359 2,014 0,000 H2 diterima 
Budaya organisasi  2,160 2,014 0,004 H3 diterima 
Gaya Kepemimpinan  3,213 2,014 0,037 H4 diterima 
Sumber : Data primer diolah, 2017 
 
3.2.2.1 Uji t yang berkaitan dengan Gaji terhadap Kepuasan 
Karyawan   
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 
2,949 > ttabel = 2,014, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh 
yang signifikan Gaji terhadap Kepuasan Karyawan. 
Berdasarkan hasil ini membuktikan bahwa H1 menyatakan 
bahwa “Gaji berpengaruh terhadap kepuasan karyawan” 
terbukti kebenarannya. 
3.2.2.2 Uji t yang berkaitan dengan Komitmen organisasi (X2) 
terhadap Kepuasan Karyawan (Y) 
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 
2,359> ttabel = 2,014, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh 
yang signifikan komitmen organisasi  terhadap Kepuasan 
Karyawan. Hasil ini membuktikan bahwa H2 menyatakan 
bahwa “komitmen organisasi berpengaruh terhadap kepuasan 
karyawan” terbukti kebenarannya. 
3.2.2.3 Uji t yang berkaitan dengan Budaya organisasi (X3) terhadap 
Kepuasan Karyawan (Y) 
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Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 
2,160 > ttabel = 2,014, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh 
yang signifikan budaya organisasi  terhadap Kepuasan 
Karyawan. Hasil ini membuktikan bahwa H3 menyatakan 
bahwa “Budaya Organisasi berpengaruh terhadap kepuasan 
karyawan”terbukti kebenarannya. 
3.2.2.4 Uji t yang berkaitan dengan Gaya Kepemimpinan (X4) 
terhadap kepuasan  karyawan (Y) 
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 
3,213 > ttabel = 2,014, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh 
yang signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan 
Karyawan. Hasil ini membuktikan bahwa H4 menyatakan 
bahwa “Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan 
karyawan”terbukti kebenarannya. 
3.2.3 Uji F 
Tabel 6. Uji F 
Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 
97,917 2,579 0,000  ada pengaruh secara simultan 
Sumber : Data primer diolah, 2017 
 
Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung sebesar 
97,917, angka tersebut berarti Fhitung lebih besar daripada Ftabel sehingga 
keputusannya menolak Ho. Keempat variabel independen signifikan 
mempengaruhi Kepuasan Karyawan PT. PLN (Persero) Wonogiri  
secara simultan. 
3.2.4 Uji R2 (koefisien determinasi) 






0,947 0,901  Persentase pengaruh 90,1% 
Sumber : Data primer diolah 
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien 
determinasi (R
2
) sebesar 0,901,  hal ini berarti bahwa variabel 
independen dalam model (variabel Gaji, variabel komitmen organisasi, 
variabel Budaya organisasi dan variabel Gaya Kepemimpinan) 
menjelaskan variasi Kepuasan Karyawan PT. PLN (Persero) Wonogiri  




Dari hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka 
didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil analisis persamaan regresi linier berganda dapat 
diperoleh sebagai berikut: Gaji diperoleh hasil nilai thitung = 2,949 > ttabel = 2,014, 
maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Gaji terhadap 
Kepuasan Karyawan. Berdasarkan hasil ini membuktikan bahwa H1 
menyatakan bahwa “Gaji berpengaruh terhadap kepuasan karyawan” terbukti 
kebenarannya. Komitmen organisasi diperoleh hasil nilai thitung = 2,359> ttabel = 
2,014, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan komitmen 
organisasi  terhadap Kepuasan Karyawan. Hasil ini membuktikan bahwa H2 
menyatakan bahwa “komitmen organisasi berpengaruh terhadap kepuasan 
karyawan” terbukti kebenarannya. Budaya organisasi diperoleh hasil nilai thitung 
= 2,160 > ttabel = 2,014, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang 
signifikan budaya organisasi  terhadap Kepuasan Karyawan. Hasil ini 
membuktikan bahwa H3 menyatakan bahwa “Budaya Organisasi berpengaruh 
terhadap kepuasan karyawan”terbukti kebenarannya. Gaya kepemimpinan 
diperoleh hasil nilai thitung = 3,213 > ttabel = 2,014, maka Ho ditolak sehingga ada 
pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Karyawan. 
Hasil ini membuktikan bahwa H4 menyatakan bahwa “Gaya Kepemimpinan 
berpengaruh terhadap kepuasan karyawan”terbukti kebenarannya. 
Berdasarkan uji F menunjukkan nilai Fhitung sebesar 97,917,  angka 
tersebut berarti Fhitung lebih besar daripada Ftabel sehingga keputusannya 
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menolak Ho, sehingga secara simultan variabel Gaji, komitmen organisasi, 
budaya organisasi dan Gaya Kepemimpinan signifikan mempengaruhi 
kepuasan karyawan.  Ini menunjukkan bahwa pengaruh Gaji, komitmen 
organisasi, budaya organisasi dan Gaya Kepemimpinan terhadap kepuasan 
karyawan. Berdasarkan hasil perhitungan nilai koefisien determinasi (R
2
) 
sebesar 0,901,  hal ini berarti bahwa variabel independen dalam model 
(variabel Gaji, variabel komitmen organisasi, variabel Budaya organisasi dan 
variabel Gaya Kepemimpinan) menjelaskan variasi Kepuasan Karyawan PT. 
PLN (Persero) Wonogiri  sebesar 90,1% dan 9,9% dijelaskan oleh faktor atau 
variabel lain di luar model. 
Untuk peneliti yang akan datang diharapkan mengawasi pengisian 
kuesioner dalam pengambilan jawaban dari responden, sehingga hasil yang 
diperoleh sesuai dengan kondisi yang sebenar-benarnya. Penelitian ini 
terbatas pada variabel Gaji, komitmen organisasi, budaya organisasi dan 
Gaya Kepemimpinan, bagian sehingga cakupannya kurang luas untuk 
menambah variabel lagi misalnya komunikasi dan lingkungan kerja. Dan 
diharapkan menambah obyek penelitian dan menambah waktu yang 
digunakan dalam penelitian sehingga dapat membandingkan dengan obyek 
lain dan penelitian bisa maksimal. 
Untuk PT. PLN (Persero) Wonogiri, Diharapkan manajemen PT. PLN 
(Persero) Wonogiri untuk memperhatikan Gaji dengan penerapan standar 
UMUR. Diharapkan manajemen PT. PLN (Persero) Wonogiri untuk 
memperhatikan komitmen organisasi, dengan membuat peraturan yang 
mengikat karyawan dalam bekerja. Diharapkan manajemen PT. PLN (Persero) 
Wonogiri untuk memperhatikan budaya organisasi, dengan menciptakan 
kondisi dan lingkungan yang nyaman dan berkomunikasi dengan baik. 
Diharapkan manajemen PT. PLN (Persero) Wonogiri untuk memperhatikan 
Gaya Kepemimpinan yang bersifat tegas, demokrasi dan memberikan 
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